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Abstrak 
Akselerasi pembangunan Kota Makassar, dalam dinamikanya menyebabkan kegiatan ekonomi 

formal dan kegiatan ekonomi non formal. Perkembangan kegiatan ekonomi tersebut memiliki 

keterkaitan secara langsung terhadap sistem aktifitas kawasan perkotaan yang berorientasi pada 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang cenderung berlokasi pada kawasan strategis 

perkotaan berasosiasi positif terhadap masalah transportasi perkotaan, penurunan kualitas 

lingkungan dan sistem ekonomi dualistik. Dengan demikian konsep penanganan pembangunan 

kawasan perkotaan Kota Makassar, diorientasikan pada penanganan sistem transportasi, 

pengendalian pencemaran lingkungan, penanganan konflik sosial, dan peningkatan produktifitas 

ekonomi secara berkelanjutan.  

Tujuan penelitian ini adalah: (i) Mengakaji dan menganalisis keberadaan lokasi wisata 

kuliner pada koridor jalan bekerja sebagai determinan perbedaan kepentingan ekonomi 

antarkelompok-kelompok masyarakat, (ii) Menganalisis pengaruh secara langsung dan tidak 

langsung keberadaan lokasi wisata kuliner yang akan dikembangkan pada koridor jalan Nusantara 

terhadap pertumbuhan ekonomi kota, (iii) Mengakaji dan menganalisis kelayakan lokasi pusat 

wisata kuliner jalan Nusantara terhadap kesesuaian lokasi dengan rencana tata ruang Kota 

Makassar, (iv) Menganalisis pengaruh signifikan keberadaan lokasi wisata kuliner terhadap pola 

aktifitas ruang dan kondisi lingkungan di sekitarnya, dan (v) Mengkaji dan menganalisis 

konsekuensi-konsekuensi keberadaan lokasi wisata kuliner pada koridor jalan Nusantara terhadap 

aspek ekonomi dan aspek sosiokultural. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu gabungan pendekatan kualitatif-

kuantitatif. Alasan secara filosofis penggabungan pendekatan tersebut, yaitu; (i) sifat realitas 

sangat kompleks dan jamak, (ii) keberadaan pusat kuliner yang berlokasi memiliki pengaruh 

secara langsung terhadap sistem transportasi perkotaan, dan (iii) pusat kuliner yang berlokasi 

pada jalan Nusantara memiliki dampak terhadap kondisi lingkungan, sistem sosial, sistem 

ekonomi, dan pola aktivitas kawasan disekitannya. Luaran penelitian yang ditargetkan, yaitu; 

(a) acuan bagi pemerintah Kota Makassar dalam perumusan kebijakan terkait kelayakan lokasi 

pusat kuliner pada jalan Nusantara, (b) memberikan gambaran empirik dan konseptual terkait 

kelayakan lokasi pusat kuliner pada jalan Nusantara, (c) pendekatan secara praktis dan teoritis 

terkait kelayakan lokasi pusat kuliner pada jalan Nusantara, dan (e) memantapkan peran 

pemerintah kota Makassar, dalam perumusan kebijakan pembangunan kawasan pusat wisata 

kuliner. 

Kata Kunci: Lokasi Aktivitas, Pusat Kuliner, Pola Aktivitas, Sistem Aktifitas. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan Kota Makassar saat ini, 

tidak terlepas dari proses dikotomi kota dan 

desa yang sering menimbulkan gesekan-

gesekan spasial, sosial, dan kultural. 

Penduduk desa dan wilayah sekitar Kota 

Makassar diidentifikasi telah melakukan 

mobilisasi secara tak sadar akibat faktor daya 

tarik Kota Makassar sebagai kota inti dalam 

sistem perkotaan Kota Metropolitan 

Mamminasata. Proses mobilisasi penduduk 

tersebut oleh Manuel Castells, menyamakan 

urbanisasi sebagai modernisasi, sedangkan 

masyarakat modern dianggap ekuivalen 

dengan masyarakat kapitalisme liberal.  

Soegijoko (2005), menyebutkan bahwa 

globalisasi adalah sebuah proses yang 

merubah suatu kondisi yang lebih tradisional 

menuju suatu kondisi baru yang 

postmodernis atau kondisi dimana saling 

ketergantungan dan saling keterkaitan lebih 

dominan. Selanjutnya untuk mengukur 

dampak globalisasi ada lima dimensi yang 

dapat digunakan, yaitu: aspek ekonomi, 

sosio-ekonomi, politik, budaya, dan tata 

ruang kota. 

Pembangunan Kota Makassar saat ini, 

relevansinya dengan pembangunan beberapa 

kawasan yang dikembangkan untuk pusat-

pusat kegiatan ekonomi tidak terlepas dengan 

adanya dampak globalisasi dan kapitalisme. 

Proses globalisasi, dan dampaknya pada 

aspek sosial-ekonomi dapat dilihat dari 

tingginya angka kemiskinan dan kesenjangan 

pelayanan antar kawasan kota.  

Isu utama, yang menjadi dasar untuk 

memahami dinamika sosial ekonomi 

masyarakat pada Kota Makasar pada 

dasarnya didasari oleh pemikiran bahwa 

setiap kegiatan pembangunan, dalam hal ini 

perubahan spasial kota akan berpengaruh 

pada proses perubahan pada tingkat 

masyarakat yang telah mendiami suatu 

kawasan kota untuk kurun waktu tertentu. 

Pembangunan tersebut menunjukkan gejala 

perbedaan akses ruang antar kelompok-

kelompok masyarakat untuk 

mengembangkan usaha ekonominya. Dalam 

konteks ini, dibutuhkan kerangka kebijakan 

yang mampu mengakomodasi berbagai 

kepentingan sosial ekonomi masyarakat kota. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan 

kepentingan sosial ekonomi masyarakat 

dalam penelitian ini adalah suatu usaha yang 

dilakukan guna menyiapkan lokasi atau 

ruang sebagai wadah untuk mendukung 

peningkatan produktivitas ekonomi 

masyarakat dalam kerangka peningkatan 

kesejahteraan.     

Salah satu usaha yang dilakukan 

pemerintah Kota Makassar saat ini adalah 

menyiapkan ruang bagi masyarakat untuk 

mendukung peningkatan produktivitas usaha 

ekonomi formal dan usaha ekonomi non 

formal. Salah satu kawasan kota yang 

ditetapkan untuk mendukung usaha tersebut 

adalah penetapan lokasi wisata kuliner yang 

berlokasi sepanjang koridor jalan Nusantara, 

dengan memanfaatkan jalur pedestrian jalan.  

Dengan demikian, penetapan lokasi 

lokasi tersebut akan terkait dengan beberapa 

aspek yang akan dikaji secara mendalam, 

yaitu; (i) keberadaan lokasi wisata kuliner 

terhadap aspek tata ruang Kota Makassar, (ii) 

keberadaan lokasi wisata kuliner terhadap 

sistem pergerakan transportasi kota, (iii) 

keberadaan lokasi wisata kuliner terhadap 

penyiapan sarana perparkiran, (iv) 

keberadaan lokasi terhadap pola aktifitas kota 

yang telah berkembang, (v) keberadaan 

lokasi wisata kuliner terhadap lingkungan, 

dan (vi) keberadaan lokasi wisata kuliner 

terhadap moda-moda produksi yang telah 

berkembang disekitarnya. 

Kelima hal tersebut menjadi dasar dan 

acuan dalam penelitian ini untuk menilai dan 

menganalisis kelayakan lokasi wisata kuliner 

pada koridor jalan Nusantara sebagai usaha 

untuk mendukung peningkatan produktifitas 

ekonomi masyarakat di Kota Makassar dan 

dihubungkan dengan faktor eksternal maupun 

internal, serta unsur-unsur pertimbangan 

lainnya baik yang bersifat material maupun 

non material. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana keberadaan lokasi wisata 

kuliner pada kooridor jalan Nusantara 

bekerja sebagai determinan perbedaan 

kepentingan ekonomi antarkelompok-

kelompok masyarakat ? 

2. Adakah pengaruh secara langsung dan 

tidak langsung keberadaan lokasi wisata 

kuliner yang akan dikembangkan pada 

koridor jalan Nusantara terhadap 

pertumbuhan ekonomi kota ? 

3. Bagaimana kelayakan lokasi wisata 

kuliner pada koridor jalan Nusantara 

terhadap kesesuaian dengan rencana tata 

ruang Kota Makassar ?   

4. Adakah pengaruh signifikan keberadaan 

lokasi wisata kuliner terhadap pola 

aktifitas ruang dan kondisi lingkungan di 

sekitarnya ?  

5. Bagaimana konsekuensi-konsekuensi 

keberadaan lokasi wisata kuliner pada 

koridor jalan Nusantara terhadap aspek 

ekonomi dan aspek sosiokultural ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjawab masalah penelitian yang telah 

dirumuskan, sebagai berikut: 

1. Mengakaji dan menganalisis keberadaan 

lokasi wisata kuliner pada kooridor jalan 

bekerja sebagai determinan perbedaan 

kepentingan ekonomi antar kelompok-

kelompok masyarakat. 

2. Menganalisis pengaruh secara langsung 

dan tidak langsung keberadaan lokasi 

wisata kuliner yang akan dikembangkan 

pada koridor jalan Nusantara terhadap 

pertumbuhan ekonomi kota. 

3. Mengakaji dan menganalisis kelayakan 

lokasi wisata kuliner pada koridor jalan 

Nusantara terhadap kesesuaian dengan 

rencana tata ruang Kota Makassar.   

4. Menganalisis pengaruh signifikan 

keberadaan lokasi wisata kuliner 

terhadap pola aktifitas ruang dan kondisi 

lingkungan di sekitarnya.  

5. Mengkaji dan menganalisis konsekuensi-

konsekuensi keberadaan lokasi wisata 

kuliner pada koridor jalan Nusantara 

terhadap aspek ekonomi dan aspek 

sosiokultural. 

 

2. METODOLOGI RISET 

2.1 Pendekatan Teoritik 

Pendekatan teoritik yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, pada skema 

Gambar 1. 

 

2.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji 

dan mengalisis kelayakan lokasi pusat 

kuliner jalan Nusantara  dengan cara 

memberi tekanan pada segi subjektif 

(Moleong, 2002), dengan judul studi: ”Pusat 

Kuliner Jalan Nusantara Kota Makassar”.  

2.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada lokasi 

pusat kuliner jalan Nusantara Kota Makassar. 

2.4 Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan fokus kajian, maka 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

gabungan kualitatif dan kuantitatif (mixed 

method) dan jenis penelitian yang dipilih 

adalah studi kasus. Studi kasus adalah 

penelitian yang mengutamakan kualitas data, 
(Densin dan Lincon, 2009; Creswell, 2016; 

Sugiono, 2016).  

2.5 Metode Pengumpulan Data 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian 

ini digunakan dalam pengungkapan sistem 

sosial ekonomi, pola interaksi, adaptasi 

sosial, dan teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan adalah; observasi, 
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wawancara mendalam, kuesioner, catatan 

lapangan dan dokumentasi.  

Dalam penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

frekuensi interaksi sosial yang terbangun 

kaitannya dengan sistem ekonomi yang telah 

berkembang saat ini. Pendekatan kuantitatif 

dalam penelitian ini, menggunakan analisis 

persentase. Dengan demikian metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini, 

adalah gabungan kedua pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. 

2.6 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara 

mengkombinasikan analisis dari data yang 

bersifat kualitatif dan kuantitatif. Artinya, 

langkah yang dipergunakan untuk penelitian 

kualitatif disaat bersamaan juga 

dipergunakan pada penelitian kuantitatif.  

Pada saat interpertasi atau analisis, 

masing-masing data dilakukan reduksi yaitu, 

untuk data kualitatif dilakukan kategorisasi 

dan data kuantitatif dilakukan analisis 

statistik deskriptif, regresi linier, dan 

pengujian pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung dengan menggunakan PATH 

analisis.  

Kedua data tersebut kemudian dilakukan 

interpertasi yang bersifat triangulasi atau 

between methode. Analisis dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sampai datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis 

3.2 Gambaran Umum Kota Makassar 

Makassar adalah Ibu Kota Provinsi 

Sulawesi Selatan, yang terletak di bagian 

Selatan Pulau Sulawesi yang dahulu disebut 

Ujung Pandang. Secara administrasi Kota 

Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan 

dengan 153 kelurahan. Batas-batas 

administrasi Kota Makassar adalah: 

• Batas Utara: Kabupaten Maros 

• Batas Timur: Kabupaten Maros 

• Batas Selatan: Kabupaten Gowa dan 

Kabupaten Takalar 

• Batas Barat: Selat Makassar 

Rincian luas wilayah Kota Makassar 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Luas Wilayah dan Persentase 

Tiap Kecamatan di Kota Makassar 
Kode 

Wil. 

Kecamatan Luas 

(Km2) 

Presentase Terhadap 

Luas Kota Makassar 

1 2 3 4 

01 Mariso 1.82 1,04 

02 Mamajang  2.25 1,28 

03 Tamalate 20.21 11,50 

04 Rappocini  9.23 5,25 

05 Makassar 2.52 1,43 

06 Ujung Pandang 2.63 1,50 

07 Wajo 1.99 1,13 

08 Bontoala 2.10 1,19 

09 Ujung Tanah 5.94 2,51 

10 Tallo 5.83 3,32 

11 Panakukang  17.05 9,70 

12 Manggala 24.14 13,73 

13 Biringkanaya  48.22 27,43 

14 Tamalanrea  31.84 18,12 

15 Kepulauang Sangkarang 15.40 0,87 

 Makassar 175.77 100,00 

Sumber: Kantor Badan Pusat Statistik Kota Makassar 

 

3.3 Kondisi Topografi 

Kota Makassar merupakan daerah 

pesisir pantai yang keadaan wilayahnya 

secara keseluruhan relative datar dan hanya 

sebagian kecil yang merupakan dataran 

tinggi. Daerah dengan ketinggian yang 

bervariasi antara 1-22 m di atas permukiman 

laut, dengan kemiringan tanah rata-rata 2 % 

kearah barat, dengan keadaan tanah yang 

mengandung batuan hasil gunung api 

(Volcanic Product)  dan dengan endapan 

alluvial di daerah pantai dan sungai.  
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3.4 Kondisi Penduduk 

Kota Makassar kini berkembang tidak 

lagi sekedar gateway namun diposisikan 

sebagai ruang keluarga (living room) di 

Kawasan Timur Indonesia, sebagai kota 

metropolitan, Makassar tumbuh dengan 

ditunjang berbagai potensi yang salah 

satunya adalah jumlah penduduk. Secara 

rinci jumlah penduduk Makassar per 

Kecamatan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Dirinci Tiap 

Kecamatan di Kota Makassar 
Kode 

Wil. 

Kecamatan Populasi Penduduk Laju 

Pertumbuhan 2017 2018 

1 2 3 4 5 

01 Mariso   59.721 60.130 0,68 

02 Mamajang  61.186 61.338 0,25 

03 Tamalate 198.210 201.908 1,87 

04 Rappocini  166.480 168.345 1,12 

05 Makassar 85.052 85.311 0,30 

06 Ujung 

Pandang 

28.696 28.883 0,65 

07 Wajo 31.121 31.297 0,57 

08 Bontoala 56.784 57.009 0,40 

09 Ujung Tanah 49.528 35.354 0,57 

10 Tallo 139.624 140.023 0,29 

11 Panakukang  148.482 149.121 0,43 

12 Manggala 142.252 145.873 2,55 

13 Biringkanaya  208.436 214.432 2,88 

14 Tamalanrea  113.439 114.672 1,09 

15 Kepulauan 

Sangkarang 

- 14.458 0,58 

Kota Makassar 1.489.011 1.508.154  1,29 

Sumber : Kantor Badan Pusat Statistik Kota Makassar 

 

3.5 Tinjauan Rencana Tata Ruang Kota 

Makassar 

Pengembangan tata ruang kota 

disesuaikan dengan fungsi yang ada dari 

masing-masing wilayah dengan 

memperhatikan kondisi dan keadaan 

topografi wilayah tersebut, yang telah diatur 

dalam kebijakan dan keputusan dari 

pemerintah Kota Makassar. Secara garis 

besar pengembangan Kota Makassar di bagi 

dalam tiga wilayah kota yaitu  

a. Kota Lama, merupakan pusat pelayanan 

perdagangan 

b. Kota Tengah/Medium, merupakan 

perumusan pengembangan permukiman 

dan pelayanan umum 

c. Kota Pesisir, sentra wilayah dengan 

konsentrasi pengembangan lingkungan 

yang lebih strategis sebagai asset daya 

tarik wisata. 
Pemerintah telah pula membagi wilayah 

zona pengembangan kota menjadi beberapa 

tahap yaitu: 

a. Zona Perdagangan, sebagian berada pada 

wilayah kecamatan Panakukang dan 

diletakkan pada kota lama 

b. Zona Pendidikan, berada wilayah kota 

lama dan berada pada sebagian wilayah 

kecamatan Panakukang dan sebagian pada 

wilayah kecamatan Tamalanrea 

c. Zona Pemerintahan, diletakkan pada pusat 

kota lama yang berada pada wilayah 

kecamatan Panakukang 

d. Zona Industri, berada atau ditempatkan 

pada wilayah kecamatan Biringkanaya 

e. Zona Pemukiman, terdapat pada pusat 

kota lama dan dikosentrasikan pada 

sebagian wilayah kecamatan Tamalate 

dan kecamatan Panakukang 

f. Zona rekreasi dan hiburan, terdapat 

diwilayah Tamalate dengan rotasi 

pengembangan diawali dari kota lama 

kemudian pada kota tengah dan 

selanjutnya sampai pada kota pesisir, 

sesuai dengan faktor regional kota dan 

tata guna lahan. 

 

3.6 Rencana Arah Pengembangan Kota 

Makassar 

Sesuai dengan karakteristik fisik dan 

perkembangannya, Makassar dibagi atas 12 

(duabelas) kawasan terpadu. 

Tabel 3. Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kota Makassar 2006-2016 s/d 2010-2030 
No. DRTK Karakteristik 

Kawasan 

Kecamatan 

1 A Pusat Kota Wajo, Bontoala, Ujung 

Pandang, Mariso, 

Makassar, ujung Tanah, 

Mamajang dan Tamalate 

2 B Permukiman 

Terpadu 

Manggala, Panakukang, 

Rappocini, Tamalate 

3 C Pelabuhan Ujung Tanah dan Wajo 

4 D Bandara Terpadu Biringkanaya, Tamalanrea 
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5 E Maritim Terpadu Tamalanrea 

6 F Industri Tamalanrea, Biringkanaya 

7 G Pergudangan 

Terpadu 

Tamalanrea, Biringkanaya 

dan Tallo 

8 H Riset & Pendidikan 

Tinggi Terpadu 

Panakukang, Tamalanrea 

dan Tallo 

9 I Budaya Terpadu Tamalate 

10 J Bisnis Olahraga 

Terpadu 

Tamalate 

11 K Bisnis Pariwisata 

Terpadu 

Tamalate 

12 l Bisnis Global 

Terpadu 

Mariso 

Sumber: Perda Kota Makassar (2010) 

Kota Makassar adalah kota yang terletak 

dekat dengan pantai yang membentang 

sepanjang koridor barat dan utara dan juga 

dikenal sebagai “Waterfront City” yang 

didalamnya mengalir beberapa sungai 

(Sungai Tallo, Sungai Jeneberang, dan 

Sungai Pampang) yang kesemuanya 

bermuara ke dalam kota. Kota Makassar 

merupakan hamparan daratan rendah yang 

berada pada ketinggian antara 0-25 meter 

dari permukaan laut. Dari kondisi ini 

menyebabkan Kota Makassar sering 

mengalami genangan air pada musim hujan, 

terutama pada saat turun hujan bersamaan 

dengan naiknya air pasang. 

Kota Makassar terletak dipesisir pantai 

mempunyai peranan yang sangat vital, baik 

yang sifatnya local, regional, nasional dan 

internasional. Keberadaan fungsi, peranan 

dan kedudukan tersebut menjadikan kota 

Makassar mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat dalam dasawarsa 

terakhir ini, terutama semenjak dibukanya 

jalur-jalur khusus regional dan internasional 

serta dengan dukungan sarana dan prasarana 

yang baik sehingga membuat akses dari dan 

ke Makassar menjadi lancar. Kota Makassar 

juga merupakan pintu gerbang perekonomian 

yang sekaligus menjadi pusat pengembangan 

industri di Indonesia bagian Timur dengan 

konsentrasi penyebaran penduduk yang 

relative pada beberapa wilayah kecamatan 

yang ada dikota Makassar dengan berbagai 

aktivitas seperti aktivitas dibidang 

perekonomian, perdagangan, pendidikan, 

kesehatan, militer, wisata, hiburan dan lain 

sebagainya. 

 

3.7 Karakteristik Objek Penelitian: 

Objek penelitian berada pada pinggiran 

kota Makassar tepatnya di Jalan Nusantara 

untuk dijadikan Pusat Kuliner Jalan 

Nusantara Kota Makassar, yang akan 

menempati pada koridor jalan utama kota 

tepatnya pada lokasi sarana hiburan, 

pelabuhan dan industri, dimana sistem dan 

pola aktifitas cukup kompleks, dan sebagai 

jalur pergerakan transportasi yang merupakan 

jalur utama dari dan masuk Tol Reformasi 

yang cukup tingkat serta perekonomian yang 

bergerak dilokasi penelitian bersifat formal 

dan non formal.  

 

 
Gambar 4. Kondisi lokasi Penelitian Pusat 

Kuliner Jalan Nusantara Kota Makassar 

 

Gambar 4 menunjukkan aktivitas 

perdagangan maupun lokasi hiburan malam 

dimana sangat sulit untuk menempatkan 

pusat kuliner utamanya dengan 

memanffatkan koridor yang merupakan 

sarana pejalan kaki, sehingga untuk 

pengembangan wisata kuliner sangat 

mempengaruhi aktivitas yang sudah ada 

sekarang. 

 

3.8 PEMBAHASAN 

3.9 Paramemeter Lokasi 

Dalam kerangka mengukur tingkat 

kelayakan penempatan pusat kuliner Jalan 

Nusantara diperlukan analisis sebagai 

landasan tingkat kelayakan dengan 

menggunakan 8 (delapan) parameter dapat 

dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Matriks Parameter Lokasi Wisata Kuliner Jalan Nusantara 
No Lokasi Wisata Kuliner Parameter/Indikator Nilai Bobot  Skoring 

1 Infrastruktur Jaringan Jalan 8 15 1,2 

Jaringan Drainase 8 1,2 

Pelayanan Air Bersih 4 0,6 

Sistem Sanitasi 3 0,45 

Pengelolaan 

Persampahan 

3 0,45 

Proteksi Kebakaran 2 0,3 

Pengelolaan Air 

Limbah Buangan 

2 0,3 

Sub Total 30 
 

3,0 

2 Kondisi Bangunan (Lapak PKL) Permanen 2 10 0,2 

Semi Permanen 4 0,4 

Temporer 8 0,8 

Sub Total 14 
 

1,4 

3 Pola Keterkaitan Ruang   Perdagangan 8 10 0,8 

Pelayanan Jasa 7 0,7 

Pendidikan 6 0,6 

Kesehatan 4 0,4 

Pelabuhan 8 0,8 

Industri 8 0,8 

Sub Total 41 
 

4,1 

4 Pola Aktivitas Penduduk Aktifitas Ekonomi 8 10 0,8 

Aktivitas Sosial 8 0,8 

5 Pencemaran Lingkungan Pencemaran Tanah 8 15 1,2 

Pencemaran Air 8 1,2 

Pencemaran Udara 8 1,2 

Sub Total 24 
 

3,6 

6 Struktur Sosial Stratifikasi Sosial 8 10 0,8 

Status Sosial  8 0,8 

Clas Sosial 8 0,8 

Sub Total 24 
 

2,4 

7 Pola Kultural Sistem Nilai 7 10 0,7 

Norma-Norma Sosial 6 0,6 

Modal Sosial 8 0,8 

Sub Total 21 
 

2,1 

8 Kesesuaian Lokasi Terhadap 

Rencana Tata Ruang 

Sangat Sesuai - 20 - 

Cukup Sesuai - - 

Tidak Sesuai 8 1,6 

Sub Total 8 
 

1,6 

Sumber : Hasil Olahan Data 

Data tabel 4, menunjukkan bahwa dari 

ke delapan parameter yang sangat signifikan 

pada parameter poin 8 dimana tingkat ketidak 

sesuaian untuk penggunaan Jalan Nusantara 

menjadi Pusat Kuliner terhadap Rencana 

Tata Ruang, sehingga diperlukan 

pertimbangan secara mendalam untuk 

menjadikan Jalan Nusantara sebagai Pusat 

Wisata Kuliner. 

3.10 Analisis Jalur (Path Analisys) 

Dalam mengukur tingkat layak tidaknya 

penetapan pusat wisata kuliner Jalan 

Nusantara diperlukan suatu analisis untuk 
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mendapatkan hasil yang dapat diberikan 

sebagai rekomendasi yaitu: 

a. Pengaruh langsung system transportasi 

terhadap lokasi wisata kuliner sebesar 

(0,222)2= 0,0492 atau 4,92% 

b. Pengaruh langsung kegiatan ekonomi 

terhadap lokasi wisata kuliner sebesar 

(0,348)2= 0.1211 atau 12,11% 

c. Pengaruh langsung pola aktifitas ruang 

terhadap lokasi wisata kuliner sebesar 

(0,275)2 = 0,0756 atau 7,56%.  

Hasil analisis memberikan rekomendasi 

bahwa penentuan pusat wisata kuliner Jalan 

Nusantara adalah sebagai berikut: 

a. Hubungan atau korelasi antara variabel 

system transportasi dengan variabel 

pola aktifitas ruang sebesar 0,823 

b. Hubungan atau korelasi antara variabel 

system transportasi dengan variabel 

ekonomi sebesar 0,628 

c. Hubungan atau korelasi antara pola 

aktivitas ruang dengan variabel 

kegiatan ekonomi sebesar 0,542. 

 

3.11 Analisis Regresi 

 
 

Tabel 5.  Hasil Perhitungan Analisis Regresi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std.Error 

of the 

Estimate 

R Square 

Change 

Change Statistics Sig.F 

Change F 

Change 

df1 2f2 

1 ,341
a
 ,117 ,102 217,398 ,117 7,921 1 60 ,007 

Predictors: (Constant), X 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1       Regression 374347,349 1 374347,349 7,921 ,007
b
 

Residual 2835719,489 60 47261,991     

Total 3210066,839 61       

Dependent Variable: Y 

Predictors: (Constant), X 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coeffisients Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig 

B Std. 

Error 

1      (Constant) 601,999 55,894   10,770 ,000 

X 4,342 1,543 ,341 2,814 ,007 

Dependent Variabel: Y 

Sumber : Data setelah di olah 
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Hasil perhitungan analisis regresi ini 

untuk penetapan tingkat kelayakan pusat 

wisata kuliner Jalan Nusantara memberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

a. Pencemaran Lingkungan (X) dipengaruhi 

oleh Keberadaan Lokasi Wisata Kuliner 

(Y) sebesar 602,00 atau 60,2%. 

b. Setiap kenaikan satu satuan Pencemaran 

Lingkungan (X) akan meningkatkan 

keberadaan lokasi wisata kuliner  sebesar 

4,342  

c. Hubungan linier yang signifikan antara 

Pencemaran Lingkungan (X) terhadap 

keberadaan Lokasi Wisata Kuliner (Y) 

dengan nilai koefisien regresi linier 

sebesar R
2
=11,66%, dan Nilai R = 

34,10% (koefisen korelasi) menunjukkan 

keeratan hubungan antara X dengan Y. 

Analisis ini memberikan dampak negatif 

keberadaan pusat wisata kuliner Jalan 

Nusantara terhadap a). Sistem transportasi 

khususnya di Jalan Nusantara, b).  Memiliki 

Dampak Terhadap Pola Ruang Terbangun 

Dan Sistem Aktifitas Kawasan Ke Arah 

Pembentukan Struktur Wilayah Sosial Yang 

Cukup Kompleks dan c). Memiliki Dampak 

Signifikan Terhadap Pencemaran 

Lingkungan Dan Berkonstribusi Positip 

Terhadap Pola Aktifitas Perkotaan 

Disekitarnya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

• Lokasi pusat kegiatan kuliner pada jalan 

Nusantara yang ditetapkan berpengaruh 

positip terhadap sistem transportasi Kota 

Makassar (penyempitan badan jalan, 

perlambatan dan kemacetan, serta 

gangguan terhadap pola asal dan tujuan 

pergerakan).   

• Lokasi pusat kuliner jalan Nusantara 

Berdampak Signifikan Terhadap Potensi 

Ancaman Pencemaran Lingkungan Ke 

Arah Degradasi Kualitas Lingkungan 

Kawasan Disekitarnya Dan 

Berkonstribusi Positip Terhadap Pola 

Aktifitas Perkotaan (Pelabuhan, Industri, 

perdagangan dan sarana hiburan sebagai 

satu kesatuan sistem perkotaan). 

• Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa 

adanya variabel intervening Y 

menyebabkan terjadi penguatan dari 

53,23% menjadi 88,73% (ada 

peningkatan sebesar 88,73%-53,23% = 

35,5%. Artinya lokasi pusat wisata 

kuliner jalan Nusantara tidak layak 

dikembangkan. 

 

5. REKOMENDASI 

• Penyiapan lokasi pusat wisata kuliner 

diperlukan suatu studi secara mendalam 

yang dapat menjakau semua khalayak 

konsumen dan tidak menganggu 

aktivitas transportasi  

• Lokasi pusat wisata kuliner diperlukan 

siatuasi yang aman terutama jalur 

transportasi maupun pengguna jalan 

lainnya. 
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